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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan pad@mn terdahulu, maka
peneliti dapat menarik sebuah kesimpulan terhadagehpembinaan keagamaan
di masyarakat melalui Majlis Tarh Miftahussa’adah. Berdasarkan kegiatan yang
dilaksanakan di Majlis Tain Miftahussa’adah, terdapat beberapa proses
pembinaan keagamaan yang melibatkan masyarakat béabagai kalangan.
Masyarakat yang tergabung menjgtina’a di Majlis Ta'lim Miftahussa’adah
tidak hanya dari kalangan kaum ibu-ibu dan kaurmradagpa, tetapi juga pemuda-
pemudi yang berusia remaja. Mereka turut andilrdataengembangkan proses
pembinaan keagamaan di tengah-tengah masyarakat.didihat dari sejarah
Majlis Ta’lim belum seluas kegiatan yang dikembangkan saatBientuk
pembinaan keagamaan pada tahun 1960-an hanyasseeatgampaian ceramah
dari pemateri yang terangkum dalam pengagetasaandan bentuk pelatihan
pembacaan ayat suci Alquran yang dikuti oleh kaerempuan (ibu-ibu).

Perkembangan sejarah Majlis Tail Miftahussa’adah membuktikan bahwa
Majlis Ta’'lim Miftahussa’adah telah mengalami sebuah dinamikaasyarakat.
Hal ini tidak terlepas dari respon positif masyatakobaik peran tokoh-tokoh
agama di masyarakat sebagai pemateri maupun peaayarakatnya itu sendiri
sebagajama’az. Selain itu, proses pembinaan keagamaan melaljlisMa’lim

merupakan salah satu bentuk kebutuhan bagi masyadatam mendapatkan
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siraman rohani. Terlihat dari antusiasjama’az dalam pengajiaselasaanyang
mencapai 400 hingga 5¢@ma’ai. Uniknya, kedatangan mereka tidak ada unsur
paksaan dari pihak manapun juga, mereka datangadengmbawa sebuah
keyakinan dalam agamalam akan janji dari Tuhan tentang keindahan ganjaran
yang diberikan-Nya dikala menaati perintah-Nya.

Perkembangan  kegiatan dalam Majlis 1m’'l diawali dengan
dikembangkannya pengajiaselasaan Sejak tahun 1960 pengajian ini sudah
berlangsung, yang bertempat di masjid Miftahussdiad/asjid yang digunakan
masih dalam bentuk sederhana ¢glma’aznya pun tidak lebih dari 5@ama’an.
Kegiatan Majlis Taim Miftahussa’adah dilaksanakan di masjid, dikaranak
Majlis Ta’lim Miftahussa’adah belum memiliki bangunan ataupugamisasi
tersendiri, artinya Majlis Tain Miftahussa’adah termasuk dalam rangkaian
kegiatan DKMB (Dewan Kemakmuran Masjid Besar) Mifiasa’adah. Posisi
masjid Miftahussa’adah yang merupakan masjid b&eaamatan, menjadikan
masjid ini selalu ramai dipenujama’as.

Yang dapat kita temui sekarang, pengajian di Majli&a’lim
Miftahussa’adah sudah mulai menarik perhatian nrakgd dengan tingginya
jumlah jama’az jika dibandingkan dengan pengajiselasaanterdahulu. Selain
perkembangan pengajian dgma’a, perkembangan fisik bangunan turut seta
memperlihatkan perubahan-perubahan dalam setigingan Karena sampai saat
ini kegiatan Majlis Taim dilaksanakan di masjid Miftahussa’adah. Fisik
bangunan masjid dilengkapi dengan berbagai macaman@n yang kian

mendekatkan status masjid tersebut sebagai salaimsajid yang memiliki ciri
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khas dalam organisasi Nahdatul Ulama. Kekhassaselet bisa dilihat dari
adanyabedugdan kentongan(kohko), jadwal shalat dalam bentuk jam digital,
dilaksanakannydawassulsebelum memulai pengajisselasaan disamping itu
keindahan mimbar dan kubah berwarna hijau yang pa¢an salah satu usaha
dalam mengembangkan peninggalan budaganlsl

Sama halnya dengan keadaan masjid, pengajian diisMag’lim
Miftahussa’adah pun merupakan salah satu bentukajian yang dibumbui
nunansa Nahdatul Ulama. Mengapa demikian, karertarmang disampaikan
oleh pemateri bersumber dari kitab-kitab klasik g/asering digunakan di
pesantren-pesantren. Seperti kifBdnkih al-Ghifilin, Riyad al-Sali hin, Naaih
al-‘Ibad, Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir At-Tawih, Tafsir Jam&afsir Munir, Tafé
al-Jalalain, Mukhtir al- Hadis, Ugzduluzain, Al-adzkiya, Ihya’ Ulumuddin, Dura
al-Nasizin, Syu’ubul Iman, Minhaj al4bidin, Kaasyifatusyaja’, Safiriaal-Naja,
Fati al-Qarib, Nasaihul lbad, Tijanu Darari, Sulamun Najah, H&dArba’in,
danSulam At-Taufiq.

Majlis Ta’lim Miftahussa’adah merupakan sebulfajlis Ta’lim yang
didirikan atas prakarsa masyarakat yang beradalain Raya alun-alun Cibeber,
masjid Miftahussa’adah merupakan sebuah masjidr beseamatan Cibeber.
Sekarang ini, majaelis taklim Miftahussa’adah sudbkrkembang jika
dibandingkan dengan pertengahan berdirinya Maja8im tersebut. Kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan oleh Majlis &'l diantaranya ialahpertama,
pengajianselasaan, kedugaelatihan membaca Alquraketiga pengajian Ikatan

Remaja Masjid (IRMAS)keempapelatihanQira’az Qur’an.
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Pertama, pengajian selasaandilaksanakan setiap hari selasa pagi yang
dimulai dari pukul07.00-08.00, sebelum ceramah berlangsung makamads
06.45 dikhususkan untuk pembacatewasul yang dibacakan oleh seksi
peribadatan di masjid Miftahussa’adah. Metode ydigynakan oleh pemateri
saat menyampaikan materinya ialah dengan menggunaketode ceramah
dengan posisi pemateri di atas mimbar dilengkapigde pengeras suara,
sedangkanama’ai yang hadir sekitar 400 hingga S5{#ima’as. Jama’'a: yang
menghadiri kegiatan pengajiaelasaanni diantaranya ialah ibu-ibu, bapa-bapa,
namun sedikit sekali ditemui remajdama’@ yang hadir duduk sambil
menyimak serta mendengarkan pemateri, prigsea’a’ ini lebih dikenal dengan
istilah bandung kuping

Kedua,pelatihan membaca Al-Quin, kegiatan ini dimulai setiap hari rabu
ba'da ashar hingga menjelang magrib yang diikutuskis untuk kalangan
perempuan (ibu-ibu). Metode yang digunakan dalangagan ini lebih dikenal
dengan istilamgabandunganlibu-ibu yang tergabung dalam pelatihan membaca
Al-Qur’an ini duduk membentuk lingkaran dengan Al-@ardidepannya, ibu-ibu
membaca Alguran secara bergiliran, jika ditemukamapat kesalahan dalam
membacakannya, maka ibu-ibu yang lain membetulleradn sertanakharijul
khurufnya.Proses ini dinamakan dengan metagabandungan

Ketiga, pengajian lkatan Remaja Masjid (IRMAS) merupakamidtan
yang ditujukan untuk kalangan remaja (pemuda-pemuéengajian ini
dilaksanakan setiap hari selsa malam rabu ba’deéhmniagienjelang isya yang

bertempat di masjid Miftahussa’adah. Dalam pengajpamateri yang digunakan
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berupa kitab kuning yang dibacakan oleh pemateari diterjemahkan satu per
satu, dengan diikuti olefama’a’ untuk ngalogatdi dalam kitabnya atau sekedar
menuliskannya di dalam buku. Setelah pemateri mentahkan, maka

dilanjutkan dengan menjelaskan isi serta maksudkitab tersebut. Metode ini

mirip dengan metode yang digunakan di pesantreanpes. Karena itu metode
ini dinamakan dengan metodgalagan Remaja yang tergabung mengikuti
pengajian ini ialah remaja sekitar masjid Miftataiadah dan santri-santri yang
mondok di pesantren terdekat.

Keempat,pengajian pelatihaQira’az Quran. Pengajian ini baru berdiri
sekitar empat bulan terakhir yang dilaksanakaragédtari minggu pada minggu
kedua dan minggu keempat yang bertempat di masficiMissa’adah. Pengajian
ini_ pun masih ditujukan untuk kalangan remaja, @engujuan mencetak para
gari’ dangari’ah.

Dengan betambahnya kegiatan yang dilaksanakan djiisM&a’'lim
Miftahussa’adah, maka masyarakat sangat antusias adaenanggapi keberadaan
Majlis Ta’lim tersebut. Hal ini terbukti dengan adafg@a’a yang hadir dalam
kegiatan pengajian tersebut, terutama dalam pemgsglasaanSelainjama’an
yang hadir, terdapat pujama’az yang tidak menghadiri kegiatan Majlis Tial
di Miftahussa’adah, dengan berbagai alasan sepekiu-waktu yang dipakai
untuk kegiatan Majlis Talim merupakan waktu-waktu yang biasa digunakan
untuk bekerja, serta berbagai pernyataan bahwaddkétadiran dalam kegiatan
Majlis Ta'lim di Miftahussa’adah bukan berarti tidak pernah gilarti kegiatan

Majlis Ta’lim. Karena hampir di setiap desa meyelenggarakahsMag’lim bagi
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masyarakatnya. Dengan begitu, jarak beserta wakhg yitempuh juga lebih
memudahkan.

Berdasarkan pembahasan yang dikemukakan terdamaka keberadaan
Majlis Ta’lim ikut serta dalam membina masyarakat khususnyajnmunya
membina bangsa Indonesia dalam membatasi diri naglagih perkembangan
zaman dengan benteng agama yang secara terus-siéit@na, baik di lembaga
pendidikan formal seperti sekolah, pendidikan imfak dalam keluarga, dan
tentunya pendidikan nonformal dalam salah satuubeiajlis Ta’lim. Mengingat
saat ini, Majlis Taim Miftahussa’adah telah menyediakan suatu wadah bag
remaja dalam mengembangkan potensi pengetahuaraagam

Kegiatan Majlis Taim bukan sekedar kegiatan yang dilakukan oleh
masyarakat tradisional saja. Saat ini peran Magitim kian melambung hingga
merambat ka ranah masyarakat modern dengan berkegatan yang berbeda
dari tiap-tiap Majlis Taim. Kegiatan Majlis Tailm sendiri tidak hanya dinkmati
di masjid-masjid atau madrasah-madrasah setemgait,irsi perkembangannya
meluas dengan melibatkan media yang ada. Telewsipakan salah satu media
yang terlihat menayangkan jenis-jenis Majlis &'l dari pelosok seluruh
Indonesia.

Majlis Ta'lim Miftahussa’adah merupakan salah satu dari sdb#aryak
Majlis Ta’lim yang menawarkan dirinya sebagai bentuk pembidaarasyarakat
yang tidak terikat oleh ketentuan-ketentuan kekthadiran Majlis Taim
memberikan sinar bagi pembangunan dengan nildikelgamaan dan nilai-nilai

keruhanian yang luhur. Majlis Tath hadir dengan berbagai potensi besar yang
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dapat dikembangkan secara kontinu dengan jamindmalbegia di dunia dan

selamat di akhirat bagi orang yang senantiasa mealgkan perintah-perintah

Tuhan dalam setiap lini kehidupannya.

Demikianlah pembahasan mengenai model pembinaagake@an yang
terjadi di masyarakat melalui majaelis taklim Miftessa’adah. Berbagai
tambahan kegiatan kian menambah peran Majlis imhia’ltentunya dengan
berbagai metode pengajaran yang berbeda-beda dat@ap penyampainnya. Hal
itu semakin menambah kekayaan dalam mengambangkajtis MTa’lim,
khususnya Majlis Taitin Miftahussa’adah.

Model pembinaan keagamaan di masyarakat semalemélikngkan dengan
menambahkan hal-hal yang terkait akan keberlangsurigajlis Ta’im itu
sendiri. Sehubungan dengan hal itu, peneliti memeobmberikan beberapa saran
yang mudah-mudahan dapat memberikan manfaat khysibsgi Majlis Taim
Miftahussa’adah, diantaranya adalah:

1. Majlis Ta’'lim Miftahussa’adah hendaknya selalu mempublikaskegiatan-
kegiatan yang berlandaskan pendidikan agama umkia kalangan, baik
kegiatan pembinaan yang mencakup anak-anak yammalikiengan istilah
pedagogik maupun untuk orang dewasa yang diseduagogi.

2. Majlis Ta'lim Miftahussa’adah diusahakan semakin memfokuskamlaiam
kegiatan-kegiatan Majlis Taih dengan salah satu cara membentuk sebuah
organisasi yang hanya terfokus dalam kegiatan #ajlia’lim

Miftahussa’adah.
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3. Untuk mengatasi berbagai peristiwva dan masalah yhhgdapijama’as
dalam hal agama, hendaknya dalam salah satu kegMgglis Ta’lim
disediakan sebuah forum semacam diskusi yang mamgnpermasalahan-
permasalahan masyarakat dalam hal agama agar nmeegidapatkan solusi
yang terbaik dari sudut pandang agama. Mengindak tsemua masyarakat
faham dan menguasai agama secara mendalam. Hajanmerupakan salah
satu wujud antisipasi dari penyusupan aliran-aliyang tak sejalan dengan
agama Isim.

4. Majlis Ta’lim Miftahussa’adah hendaknya mengadakan praktekgkalang
pasti dialami di masyarakat, seperti praktek shpanzah, karena tidak
semua masyarakat faham mengenai bacaan serta mgetlekan yang harus
dilakukan terhadap si mayit.

5. Sebagai perbandingan bagi Majlis Tal Miftahussa’adah, tidak ada
salahnya jika sewaktu-waktu diadakatudi bandingke berbagai Majlis
Ta’lim yang ada di Cianjur, umumnya yang ada di seltmdbnesia. Hal ini
akan berguna dalam meningkatkan kwalitas pembikaagamaan di Majlis
Ta'lim Miftahussa’adah serta meningkatkan silatirrahrmanthra Majlis

Ta’lim yang lainnya.
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B. REKOMENDASI

1. Khusus untuk peneliti selanjutnya agar lebih cerd@s berpartisipasi aktif
dalam membaca sebuah fenomena pembinaan keagamaaasarakat
seperti Majlis Ta’im.

2. Penelitian tentang Majlis Tarh ini hendaknya dilanjutkan dengan analisis
serta kajian-kajian yang lebih luas lagi dalam bksientuk pembinaan
keagamaan yang terjadi di masyarakat.

3. Untuk Majlis Ta’'im lain yang berkembang di masyarakat, agar semakin
menambahkan beragam jenis kegiatan pengajian disMEQ'lim. Seperti
proses pengajian dengan menggunakan kitab kuning.

4. Dalam penelitian ini, peneliti hanya sebatas mekgeskan tentang proses
pembinaan keagamaan yang terjadi di masyarakatlunéjlis Ta’lim,
khususnya Majlis Taiin Miftahussa’adah. Oleh karena itu, untuk peneliti
selanjutnya agar lebih memfokuskan diri dalam mgrtehtang efektivitas
keberagamaan yang terjadi di masyarakat denganyad@embinaan
keagamaan melalui Majlis Tah.

5. Departemen Agama diharapkan untuk memperhatikatartgnpendidikan
dalam bentuk Majlis Talin yang terjadi di masyarakat, terutama di
masyarakat pedesaan. Agar lebih meningkatkan lagatierta pengetahuan
masyarakat dalam mengelola Majlis Tiatl sebagai salah satu pendidikan
nonformal di Indonesia yang turut serta membindakktan moral bangsa.

6. Ada baiknya, peneliti selanjutnya nf@low up dari hasil penelitian ini.

Terutama jika penelitian tersebut bertempat di $okang sama yaitu Majlis

ERNA SUNARTI, 2012

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



211

Ta'lim Miftahussa’adah Cianjur, guna memberikan wawdsgrada satuan
pendidikan (nonformal) dalam pembinaan keagamaang yterjadi di

masyarakat agar memberikan tindak lanjut dalam rkepinya.
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